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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Tari 

Nawung Sekar pada kelas anak diikuti oleh lima belas anak perempuan. 

Pembelajaran kelas anak dilakukan setiap hari Minggu jam 15.00-17.00. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Tari Nawung Sekar di Sanggar 

Tari Setyo Rini menggunakan strategi ekspositori, strategi kontekstual dan strategi 

practice rehearsal pairs. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa yang telah 

menguasai Tari Nawung Sekar yang diajarkan oleh pelatih sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Strategi kontektual merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

menggunakan visualisasi dalam proses penggambaran gerak. Strategi kontekstual 

digunakan pada materi gerak lèmbèhan, sembahan, dan kicat. Pelatih 

menggambarkan gerakan lèmbèhan dengan perumpamaan gerak jalan sehari-hari, 

gerakan sembahan pelatih menggunakan perumpamaan berdoa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan gerakan kicat pelatih menggambarkan dengan perumpamaan 

kaki menginjak tempat yang panas. 

Strategi yang menitik beratkan pelatih sebagai pusat pembelajaran adalah 

strategi ekpositori. Penggunaan strategi ekspositori dalam pembelajaran Tari 

Nawung Sekar terdapat pada motif gerak ngayati gedrug trisig kanan dan kiri. 

Strategi ekspositori ini sangat cocok diterapkan dalam penyampaian materi 
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ngayati gedrug trisig kanan dan kiri, karena pada ragam gerakan ini pelatih 

menjelaskan secara detail antara gerak dan hitungan supaya cocok dengan iringan.  

Strategi Practice Rehearsal Pairs merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang paling menonjol digunakan pada saat proses pembelajaran Tari 

Nawung Sekar. Strategi ini berfokus kepada siswa. Strategi ini merupakan strategi 

pembelajaran aktif yang cocok digunakan dalam pembelajaran pendidikan 

nonformal. Ciri khas dalam strategi ini adalah pelatih membentuk siswa menjadi 

beberapa pasang, kemudian siswa tersebut menjadi demonstrator dan pengamat. 

Sanggar Tari Setyo Rini menggunakan Strategi Practice Rehearsal Pairs dengan 

cara pelatih menerapkan beberapa materi gerakan pada saat mengulang bentuk 

dan motif gerakan pada saat menari (ngruji, ngithing, nyempurit, ngepel, 

nylekenthing, deg dan mendhak), gerak tangan lèmbèhan, kicat ukel jugag, kicat 

besutan, dan kèngser. Penggunaan beberapa strategi ini berguna agar 

pembelajaran tidak monoton dan lebih bervariatif, karena dalam Tari Nawung 

Sekar merupakan dasaran siswa dalam menari khususnya tari Gaya Yogyakarta.  

Dilihat dari proses pembelajaran siswa dengan penggunaan beberapa 

strategi pembelajaran pada saat penyampaian materi dikatakan sudah tepat untuk 

penyampaian materi yang kepada siswa yang berumur enam sampai dua belas 

tahun. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih variatif dan siswa 

menjadi lebih aktif. Selain itu siswa menjadi lebih antusias untuk selalu hadir 

mengikuti kelas Tari Nawung Sekar. Siswa dapat menguasai dasaran bentuk gerak 

dasar pada saat menari dan materi ragam gerak yang terkandung dalam Tari 

Nawung Sekar dan dapat menarikan dengan baik dan benar.  
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang strategi pembelajaran Tari Nawung 

Sekar di Sanggar Tari Setyo Rini, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sanggar 

Sebaiknya pihak sanggar menambah fasilitas sarana pembelajaran 

dengan memberikan kaca atau cermin untuk melihat bentuk dan gerak pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Kurangnya kualitas suara speaker 

sebagai alat pembelajaran, sebaiknya pihak sanggar mengganti atau menambah 

speaker dikarenakan posisi ruang latihan terbuka sanggar ditempat yang 

terbuka. Sanggar sebaiknya mendokumentasikan prestasi dan kegiatan-

kegiatan sanggar secara sistematis dan terstruktur dalam bentuk tulisan maupun 

foto. 

2. Bagi Pelatih 

Sebaiknya pelatih meningkatkan penggunaan media audio visual dalam 

proses pembelajaran. Pelatih hendaknya dapat mengontrol kondisi kelas pada 

saat penggunaan Strategi Practice Rehearsal Pairs pada saat materi 

berpasangan berlangsung. Pelatih menambah model strategi pembelajaran 

lainnya agar pembelajaran dapat mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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